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ABSTRAK

Laminektomi merupakan tindakan dekompresi bedah yang dilakukan pada penjempitan
tulang belakang atau lumbar spinal stenosis. Pembedahan dapat mengakibatkan trauma fisik
maupun psikologis bagi individu salah satunya kecemasan. Audio visual merupakan media
penyampaian informasi yang mencakup indera penglihatan dan pendengaran. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian informasi melalui audio visual
terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi laminektomi di RSO. Prof. Dr. R. Soeharso
Surakarta.

Metode penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan rancangan komparatif pre dan
post test without control, tehnik pengambilan sampel dengan insidentil sampling, uji statistik
penelitian ini non parametrik berpasangan, data bersifat kategorik (ordinal) menggunakan Uji
Wilcoxon dengan derajat kepercayaan 95%, sedang pengukuran kecemasan menggunakan
kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi pasien yang dilakukan laminektomi 62%
laki-laki, 24% berumur lansia akhir (56-65 tahun), 56% tingkat pendidikan SMA, dan 84%
belum mempunyai pengalaman operasi laminektomi. Tingkat kecemasan sebelum pemberian
informasi melalui audio visual sebagian besar kategori sedang sebesar 68% dan setelah
pemberian informasi melalui audio visual menjadi cemas ringan sebesar 82%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian informasi melalui audio visual
terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi laminektomi yang dibuktikan nilai p= 0.00
(0.00<0.005).

Di sarankan bagi tenaga kesehatan khususnya perawat serta profesi kesehatan lainnya untuk
lebih mengkaji dan menangani masalah yang dihadapi pasien sehingga dapat mengurangi
kecemasan sebelum dilakukan operasi.
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ABSTRACT

Laminectomy is a surgical decompression intervention which is performed on the spinal
narrowing or lumbar spinal stenosis. Surgery can result in physical or psychological traumas
to patients, and one of which is anxiety. Audio visual is media for delivering information. The
media includes vision and hearing. The objective of this research is to investigate effect of
information dissemination with audio visual on anxiety level of pre-operative laminectomy
patients at Prof. Dr. R. Soeharso Orthopedic Hospital of Surakarta.

This research used the quasi experimental research method with comparative pre-test and
post-test design without control. Incidental sampling was used to determine its samples. The
statistical test of the research used the non-parametric paired one. The data were categorical
(ordinal) by using the Wilcoxon's Test at the confidence level of 95%. The anxiety level of the
patients was measured with the questionnaire of Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS).

The result of the research shows that the patients exposed to laminectomy were male with the
prevalence of 62%, 24% of the respondents were aged 56-65 years old, 56% of the
respondents had the latest education of Senior Secondary School, and 84% never
experienced laminectomy before. Prior to the information dissemination with audio visual,
68% of the respondents had a moderate anxiety level, but following the audio visual
information dissemination, 82% of the respondents had a mild anxiety level. Thus, the
information dissemination with audio visual had an effect on the anxiety level of pre-
operative laminectomy patients as indicated by the p-value = 0.00 (0.00<0.005). Health
workers particularly nurses and other health professionals are suggested to much more study
and handle the problems encountered by patients so as to reduce their anxiety level before
they are exposed to surgery.
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PENDAHULUAN

Pembedahan merupakan suatu
tindakan yang oleh sebagian besar orang
dianggap  pengalaman yang  sangat
menakutkan, baik bagi orang kesehatan
sendiri maupun orang awam, terutama jika
pembedahan yang dilakukan termasuk
dalam kategori harus segera dilakukan.
Setiap orang pernah mengalami periode
cemas, apalagi pasien yang menjalani pra

pembedahan. Kecemasan pra laminektomi

yang dialami pasien dan keluarga biasanya
karena merasa asing dengan segala macam
bentuk prosedur yang harus dijalani pasien
dan ancaman terhadap keselamatan jiwa
akibat prosedur pembedahan dan tindakan
pembiusan. Nigussie, et al., (2014)
menjelaskan kecemasan pre pembedahan
sangat tinggi. Mulugeta, et al, (2018)
menjelaskan kecemasan sebelum operasi

secara signifikan terkait dengan jenis



kelamin, penyediaan informasi
sebelum pembedahan, dan pengalaman
sebelumnya.

Untuk itu diperlukan pendekatan yang
baik dan terapeutik dari tenaga kesehatan
baik dokter maupun perawat dalam rangka
memperkuat mekanisme koping pasien
seperti pemberian informasi yang jelas dan
benar tentang prosedur pembedahan, dan
pembiusan. Untuk itu perawat sebagai
ujung tombak tenaga kesehatan di lapangan
yang paling lama berinteraksi dengan
pasien, mempunyai kewajiban untuk
membantu pasien mempersiapkan baik fisik
maupun mental untuk menghadapi tindakan
pembedahan. Untuk itu diperlukan media
yang efektif dalam penyampaian informasi
kepada pasien. Arsyad (2017) menjelaskan
pemberian informasi ada beranekaragam
dan semua bermanfaat. Salah satunya
adalah media audio visual yaitu media yang
mencakup 2 (dua) jenis media yaitu
audio(suara) dan visual. Tasdemir, et al,
(2013) menjelaskan bahwa pemberian
informasi pre operasi mengurangi tingkat
kecemasan. Dias, et al., (2016) menjelaskan
bahwa pemberian informasi audio visual
pra spinal anesthesi, efektif menurunkan
kecemasan. Gustomi, Enimarini (2017)
menjelaskan bahwa dari sebagian besar

responden pasien pre operasi sectio sesarea

yang mengalami cemas berat 54,1%
sebelum dilakukan distraksi audio visual
tentang kajian islam, terjadi penurunan
kecemasan setelah dilakukan distraksi
audio visual tentang kajian islam sebanyak
54,1% menjadi tidak cemas. Risnawati
(2018) menjelaskan bahwa terapi audio
visual (gambar-gambar bayi yang lucu)
dapat mengurangi kecemasan ibu inpartu
kala 1, karena memikirkan hal-hal positif
yang membuat ibu terhindar dari perasaan
atau pikiran-pikiran yang menimbulkan
kecemasan, sehingga audio visual efektif
mengurangi kecemasan pada ibu inpartu
kala 1. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh pemberian informasi audio visual
terhadap tingkat kecemasan pasien pre
operasi laminektomi
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini quasi eksperimen
dengan rancangan komparatif pre dan post
test without control. Populasi penelitian ini
adalah keseluruhan pasien pre operasi
laminektomi yang berjumlah 50 sampel
dengan tehnik insidentil sampling. untuk
menilai tingkat kecemasan pasien pre
operasi laminektomi sebelum dan sesudah
pemberian informasi melalui audio visual
menggunakan lembar kuesioner Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS). Teknik

analisis data penelitian ini menggunakan



Uji ~ Wilcoxon  dengan  derajat
kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
Tabel. 1

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin  Frekuensi (%)

Laki-laki 31 62
Perempuan 19 38
Jumlah 50 100

Dari 50 responden vyang dilakukan
laminektomi di RSO. Prof. Dr. R. Soeharso
Surakarta paling banyak berjenis kelamin
laki-laki yaitu sebesar 31 orang (62%).Hasil
ini sesuai Schulte, et al., (2010) yang
menjelaskan tingkat aktivitas berhubungan
terhadap terjadinya lumbar spinal stenosis.
Ishimoto, et al. (2012) yang menjelaskan
bahwa insidensi kejadian lumbar spinal
stenosis wanita lebih tinggi dibanding pria
seiring bertambahnya usia lebih tua.

2. Distribusi Frekuensi Umur

Tabel. 2

Distribusi Frekuensi Umur

Umur Frekuensi (%)
Remaja Awal 2 4
Remaja Akhir 4 8
Dewasa Awal 9 18
Dewasa Akhir 11 22
Lansia Awal 11 22
Lansia Akhir 12 24
Manula 1 2
Jumlah 50 100

Dari 50 responden yang dilakukan
laminektomi di RSO. Prof. Dr. R. Soeharso

Surakarta paling banyak adalah umur lansia
akhir (56-65 tahun) sebesar 12 orang
(24%). Hal ini dimungkinkan bahwa pada
usia tersebut terjadi proses penuaan yang
mempunyai faktor resiko terjadinya proses
degeneratif pada tulang belakang sehingga
memungkinkan terjadinya stenosis. Saat
orang menua, jaringan yang menyambung
dan mendukung tulang belakang menebal
dan menjadi keras, tulang dapat membesar
dan permukaan tulang akan menonjol.
Kondisi ini dapat mempersempit ruang
pada tulang belakang. Hal tersebut sesuai
dengan kajian yang dilakukan Genevay &
Atlas, (2011) yang menjelaskan bahwa
perubahan degeneratif pada individu yang
lebih tua paling sering menyebabkan
stenosis tulang belakang lumbal (LSS).
Hasil  penelitian yang sama juga
disampaikan oleh Sekiguchi, et al., (2015)
yang menjelaskan bahwa prevalensi lumbar
spinal  stenosis  meningkat  dengan
bertambahnya usia.

3. Distribusi Tingkat Pendidikan
Tabel. 3.
Distribusi Frekuensi Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (%)
SD 12 24
SMP 2 4
SMA 28 56
Sarjana 8 16
Jumlah 50 100

Dari 50 responden yang diteliti yang
dilakukan laminektomi di RSO. Prof. Dr. R.



Soeharso  Surakarta  sebagian  besar
responden mempunyai tingkat pendidikan
sekolah menengah atas (SMA) sebesar
56%. Hal ini dimungkinkan bahwa semakin
tinggi pendidikan seseorang, meningkat
pula kecemasannya dalam menghadapi
operasi, karena mengetahui resiko dan
dampak pembiusan, komplikasi pasca
operasi laminektomi. Hal ini sesuai
Gepstein et al., (2009) yang menjelaskan
pendidikan tinggi secara independen terkait
dengan harapan positif terhadap tindakan
laminektomi pada lumbar spinal stenosis.
Bashir, (2019) menjelaskan pendidikan
merupakan prediktor yang mempengaruhi
kecemasan. Semakin pendidikan seseorang
tinggi memungkinkan peningkatan tingkat
kecemasan. Bjelland, et al., (2008) yang
menjelaskan bahwa tingkat pendidikan
yang lebih tinggi berpengaruh terhadap
kecemasan dan depresi, yang terakumulasi
sepanjang hidup.

4. Distribusi Pengalaman Operasi

Tabel. 4.

Distribusi Pengalaman Operasi

Pengalaman Frekuensi %
Belum Pernah 42 84
Pernah 8 16

Jumlah 50 100

Dari 50 responden yang dilakukan
laminektomi di RSO. Prof. Dr. R. Soeharso

Surakarta sebagian besar belum pernah

mempunyai pengalaman dilakukan operasi
laminektomi sebesar 42 orang (84%).
Pengalaman merupakan bagian penting dan
menentukan bagi kondisi mental individu.
Apabila pengalaman individu kurang, maka
mempengaruhi peningkatan kecemasan saat
menghadapi laminektomi. Bashir, et al.,
(2019) menjelaskan bahwa pengalaman
sebelumnya merupakan prediktor tingkat
kecemasan seseorang. Hal tersebut juga
didukung kajian yang dilakukan oleh oleh
Muttagin  dan  Sari, (2009) vyang
menjelaskan bahwa kecemasan pre operasi
merupakan respon antisipasi terhadap suatu
pengalaman yang dianggap pasien sebagai
suatu ancaman dalam peran hidup,
integritas tubuh bahkan kehidupan itu
sendiri.

5. Kecemasan Pra Intervensi

Tabel. 5

Distribusi Kecemasan Pra intervensi

Kecemasan Frekuensi %
Tidak Cemas 0 0
Ringan 1 2
Sedang 34 68
Berat 15 30
Panik 0 0
Jumlah 50 100

Dari 50 responden yang diteliti tingkat
kecemasan sebelum pemberian informasi

melalui audio visual pada pasien yang



dilakukan laminektomi di RSO. Prof.
Dr. R. Soeharso Surakarta sebagian besar
adalah  kategori sedang sebesar 68%
responden. Hal ini dimungkinkan karena
pengalaman  pembedahan  merupakan
pengalaman yang pertama, dan kurangnya
akses informasi, lingkungan asing, sehingga
berpengaruh terhadap mekanisme koping
individu. Bedaso &Ayalew, (2019) yang
menjelaskan pasien sebelum pembedahan
mempunyai prevalensi tingkat kecemasan
yang tinggi karena faktor takut kesalahan
dokter dan perawat dalam pembedahan,
hasil operasi tidak pasti, tidak adanya
dukungan sosial, kebutuhan tranfusi darah,
tidak kembali fungsinya setelah operasi dan
kurangnya informasi tentang pembedahan.
Amri dan Saefudin, (2012) menjelaskan
mekanisme atau strategi koping memiliki
korelasi dengan kecemasan menjelang
operasi.
6. Kecemasan Post Intervensi

Tabel. 6

Distribusi Kecemasan Post intervensi

melalui audio visual pada pasien yang
dilakukan laminektomi di RSO. Prof. Dr. R.
Soeharso Surakarta sebagian besar adalah
kategori ringan sebesar 82%. Hal ini
dimungkinkan pemberian informasi yang
cukup tentang pra operasi meningkatkan
strategi mekanisme koping menghadapi
pembedahan, sehingga dapat menurunkan
tingkat kecemasannya. Burgess, Arundel
and Wainwright, (2019) menjelaskan
bahwa pemberian informasi periode pra
operasi mempengaruhi kondisi psikologis
(kecemasan, depresi, dan ketakutan) pada
operasi tulang belakang.
7. Pengaruh pemberian informasi Audio
Visual terhadap kecemasan
Tabel . 7.
Hasil Uji Wilcoxon

Probabilitas
p p <0.05

Kelompok

Pre—post test 0.00  0.00<0.05

Kecemasan Frekuensi %
Tidak Cemas 0 0
Ringan 41 82
Sedang 9 18
Berat 0 0
Panik 0 0
Jumlah 50 100

Dari 50 responden yang diteliti tingkat

kecemasan setelah pemberian informasi

Hasil Uji Statistik Wilcoxon menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau ada
pengaruh pada pemberian informasi melalui
audio visual terhadap tingkat kecemasan
pasien pre operasi laminektomi di RSO.
Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta yang
dibuktikan p = 0.00. Pemberian informasi
laminektomi merupakan penjelasan yang
pasien sebelum laminektomi yang meliputi

tujuan, proses operasi, komplikasi operasi



laminektomi. Sedangkan akses informasi
adalah pemberitahuan tentang sesuatu agar
orang membentuk pendapatnya berdasarkan
sesuatu yang diketahuinya. Brito, et al.,
(2019) menjelaskan bahwa ketidaktahuan
prosedur bedah meningkatkan kecemasan
serta peningkatan pengetahuan pasien
tentang pembedahan yang akan mereka
jalani dapat mengurangi tingkat kecemasan.
Mulugeta, et al,. (2018) menyatakan bahwa
pemberian informasi pra operasi secara
signifikan berhubungan tingkat kecemasan.
Dias, et., al, (2016) menjelaskan bahwa
pemberian informasi melalui audio visual
dengan durasi pendek sebelum pembedahan
efektif menurunkan kecemasan dibanding
non audio visual. Jlala, et al., (2010)
menyatakan pemberian informasi melalui
multimedia pra operasi dapat mengurangi

kecemasan pasien pra operasi.

KESIMPULAN

Dari 50 pasien yang dilakukan laminektomi
di RSO. Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta
disimpulkan bahwa karakteristik responden

sebagian besar mempunyai jenis kelamin
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